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Abstract. This research aims to describe students’ ability in writing persuasive text before and after using group 

discussion method in class VIII students of SMPN 37 Medan. The research method used was experimental with 

one group pretest postest design. The instruments used were pretest and postest written tests. The results showed 

that before using the group discussion method, students’ ability in writing persuasive texts was still lacking with 

an average score 59,37. However, after using the group discussion method, students’ abilities improved to good 

with an average score of 77,73. Data analysis showed a significant effect of group discussion method on students’ 

persuasive text writing ability. This is evidenced by the result of statistical calculations that show the normality 

test of pretest and postest data is normally distributed, the homogeneity test states that the sample is homogeneous, 

and the hypothesis test rejects H0 and accepts Ha. This research implies that the group discussion method is 

effective in improving students’ persuasive text writing ability in class VIII of SMPN 37 Medan.   
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menulis teks persuasif 

sebelum dan setelah menggunakan metode diskusi kelompok pada siswa kelas VIII SMPN 37 Medan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah tes tertulis pretest dan postest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum 

menggunakan metode diskusi kelompok, kemampuan siswa dalam menulis teks persuasif masih kurang dengan 

nilai rata-rata 59,37. Namun, setelah menggunakan metode diskusi kelompok, kemampuan siswa meningkat 

menjadi baik dengan nilai rata-rata 77,73. Analisis data menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari 

metode diskusi kelompok terhadap kemampuan menulis teks persuasif siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil 

perhitungan statistik yang menunjukkan uji normalitas data pretest dan posttest berdistribusi normal, uji 

homegenitas menyatakan bahwa sampel homogen, dan uji hipotesis yang menolak H0 dan menerima Ha. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa metode diskusi kelompok efektif dalam meningkatkan kemampuan 

menulis teks persuasif siswa kelas VIII SMPN 37 Medan.  

 

Kata kunci: Diskusi Kelompok, Menulis, Teks Persuasif.  

 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan zaman yang semakin maju dan peradaban manusia yang semakin modern 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas belajar siswa yang dimulai dari 

pendidikan. Menurut Trahati (2015: 11), pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan secara 

sadar dan terencana untuk membangun kepribadian yang baik dan mengembangkan 

kemampuan atau bakat yang ada pada seseorang untuk mencapai tujuan atau target tertentu 

dalam menjalani hidup. Oleh sebab itu, dalam membangun personalitas dan mengembangkan 

kemampuan dapat dicapai dengan meningkatkan salah satu keinginan dalam suatu kegiatan 

pembelajaran, yaitu dengan pembelajaran bahasa.  
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Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa pada siswa di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya 

memiliki beberapa aspek keterampilan yang saling berkesinambungan yaitu keterampilan 

menyimak (mendengar), berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan menulis adalah 

keterampilan produktif yang memiliki fungsi untuk menuangkan ide, gagasan, dan emosi. 

Keterampilan menulis, tidak hanya melatih siswa untuk terampil menulis, tetapi juga membantu 

siswa mengembangkan ide-ide mereka menjadi teks. Ide pikiran kreatif inilah yang akan 

membantu siswa menjadi mahir dalam berbahasa.  

Megawati (2017:13) mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks 

dilaksanakan dengan menerapkan prinsip bahwa (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks 

bukan semata-mata kumpulan kata, (2) penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan 

bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan makna, (3) bahasa bersifat fungsional, (4) 

bahasa merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia, siswa pun diharapkan 

untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Untuk menyikapi kondisi tersebut, salah satu cara 

untuk melatih keterampilan menulis siswa ialah dengan cara menulis suatu teks, salah satunya 

adalah teks persuasif.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti di SMPN 37 Medan, dengan 

salah satu guru Bahasa Indonesia mengatakan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks 

persuasif belum optimal, berada pada kategori sangat rendah, dengan rata-rata nilai 47, yakni 

hanya ada 3% (1 dari 32 siswa) yang mencapai nilai KKM (nilai KKM=75). Hasil pembelajaran 

yang tidak memuaskan ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan motivasi siswa dalam teks 

persuasif, sehingga menjadi penyebab kesulitan siswa dalam mengemukakan konsep atau ide 

secara efektif, kesulitan merangkai kata secara koheren, dan kesulitan dalam mengorganisasi 

argumen dan pendapat yang berkaitan dengan isu atau masalah yang dibahas. Selain itu, siswa 

juga masih kesulitan dalam membuat pernyataan ajakan atau bujukan, yang merupakan elemen 

penting dalam teks persuasif. Ketidakoptimalan tersebut disebabkan oleh fakta bahwa guru 

masih bergantung pada metode ceramah dan mencatat. Menurut hasil wawancara yang 

dilakukan, ketergantungan guru pada kedua metode ini juga disebabkan dari sikap siswa yang 

tidak baik saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa sangat sulit di atur, 

sehingga sulit juga dalam menerima pembelajaran dengan baik, sehingga hal ini yang membuat 

guru terbiasa dengan tradisi pembelajaran yang menekankan metode ceramah dan mencatat 

sebagai metode pengajaran. Akibatnya, guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang 

menarik sebagai alat untuk menyampaikan materi, sehingga siswa jenuh, cenderung malas, 

sering mengeluh, dan kurang semangat dengan pembelajaran yang dilakukan, hal ini 
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disebabkan dari pengajaran monoton yang masih dilakukan guru yaitu berpusat pada guru, tidak 

melibatkan siswa secara aktif.  

Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hamidah (2023) 

dengan judul penelitian “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Persuasif melalu Metode 

Diskusi Berbantuan Media Audiovisual”. Hasil analisis data memperlihatkan bahwa 

kemampuan menulis teks persuasif siswa berada pada ketegori kurang. Banyak faktor yang 

menyebabkan hal itu terjadi, salah satu penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam menulis 

adalah karena kurangnya penggunaan metode pembelajaran. Faktanya di kelas guru lebih sering 

menggunakan metode ceramah. Pemilihan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 

proses belajar mengajar, hal ini akan menyebabkan siswa cenderung kurang aktif, kurang 

bersemangat, dan kurang dalam perkembangan tahap berpikir kritisnya dalam pembelajaran. 

Metode yang tepat akan menghasilkan pembelajaran yang efektif dan tercapainya tujuan 

pembelajaran 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menawarkan sebuah metode pembelajaran yang mana 

proses pembelajaran tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi tetapi juga melakukan 

aktivitas, seperti mengamati, melakukan, dan mendemonstarsikan (Lubis et al., 2021: 7479), 

yang akan membuat proses pembelajaran dapat berlangsung optimal yang berorientasi pada 

keaktifan siswa, yang melibatkan siswa secara efektif, efisien, dan menyenangkan, yaitu 

metode diskusi kelompok. Menurut Sagala (2009: 208), diskusi kelompok adalah percakapan 

ilmiah yang responsif berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-

pertanyaan problematis, pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun pendapat, 

dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu yang diarahkan untuk 

memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk mencari kebenaran. Metode diskusi kelompok 

dilaksanakan untuk memancing perhatian dan semangat siswa dalam meningkatkan 

keterampilan menulis, dengan berdiskusi kelompok siswa akan dapat menuangkan atau 

menyampaikan ide dan pendapat mereka (Arva et al., 2018: 55). 

Penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Zulkarnain (2022) dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Metode Diskusi terhadap Kemampuan Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas VIII 

SMP Swasta Islam Tahfidz”, yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sebelum perlakuan 

yaitu 65,27 dan nilai rata-rata setelah mendapat perlakuan (menggunakan metode diskusi) yaitu 

81,07. Berdasarkan hasil perhitungan statistik, to yang diperoleh lebih besar dari tabel, yaitu 

9,75>2,04 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa metode diskusi berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan 

menulis teks berita siswa.  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan 

judul “Pengaruh Metode Diskusi Kelompok terhadap Kemampuan Menulis Teks Persuasif 

pada Siswa Kelas VIII SMPN 37 Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024”. Dengan adanya 

penerapan metode pembelajaran ini diharapkan akan dapat meningkatkan keaktifan, motivasi, 

pengetahuan, dan hasil belajar siswa.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang melibatkan kelompok kecil 

siswa yang bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini memberi siswa 

kesempatan untuk berbicara, bekerja sama, berdiskusi, dan membantu satu sama lain dalam 

memahami apa yang mereka pelajari. "Pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara dua sampai 

enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau 

suku yang berbeda (heterogen)", menurut Wina Sanjaya (2011: 242). Menurut teori 

pembelajaran kooperatif ini, diskusi kelompok adalah salah satu cara pembelajaran kooperatif 

yang dapat meningkatkan partisipasi siswa. Menurut Dwihartono, et al., (2016: 128-144), 

diskusi kelompok dirancang untuk menarik perhatian dan semangat siswa dalam meningkatkan 

keterampilan menulis, dengan berdiskusi kelompok siswa dapat menuangkan atau 

menyampaikan ide dan pendapat mereka. 

Dalam pendidikan, metode diskusi kelompok adalah metode yang memungkinkan guru 

memberikan kesempatan kepada siswanya atau kelompok-kelompok mereka untuk berbicara 

tentang materi dengan tujuan mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau 

mengembangkan berbagai solusi untuk masalah. Metode diskusi kelompok adalah salah satu 

metode pembelajaran yang digunakan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan 

masalah dalam kelompok kecil yang telah dibentuk. 

 Menurut Aqib dan Ali (dalam Laila Hanum, et al., 2021), metode diskusi pendidikan 

adalah cara penyampaian bahan pelajaran di mana guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, dan menyusun berbagai alternatif 

pemecahan masalah melalui interaksi dalam kelompok. Siswa memiliki kesempatan untuk 

bertukar ide tentang suatu masalah dengan tujuan untuk memecahkan masalah, menanggapi 

masalah, menambah pengetahuan dan pemahaman mereka, dan menghasilkan Keputusan. 

Metode diskusi kelompok memberi siswa l kesempa ltaln untuk terlibalt secalral a lktif da llalm proses 

pembela lja lraln, menguji pengetalhua ln mereka l sendiri, daln menumbuhka ln sika lp da ln calral berpikir 
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ilmia lh. Metode diskusi kelompok menya ljikaln ma lteri kepalda l kelompok bela ljalr dengaln berbalga li 

tujualn tertentu.  Tugals-tuga ls itu alka ln dikerjalka ln secalra l kolektif da llalm kelompok. 

Menurut Depa lrtemen Pendidikaln da ln Kebuda lya la ln (Kemendikbud, 2017, hlm. 186), teks 

persualsif memiliki struktur yalng dimula li denga ln pengena llaln isu, ralngka lialn a lrgumen, 

pernyaltala ln a ljalka ln, da ln penegalsa ln kemba lli a ltals pernyaltala ln sebelumnya l. Pernyalta la ln tersebut 

jugal sejallaln denga ln yalng dikemuka lka ln oleh Kosalsih (2017: 186), balhwa l struktur teks persualsif 

umumnya l terdiri altals: pengenalla ln isu, a llineal pembuka l ya lng menjela lskaln tentalng topik alta lu 

ma lsa lla lh ya lng diba lha ls; (2) ralngka lialn a lrgumen, ba lgia ln ya lng menca lkup penjelalsa ln teori, 

penda lpalt penulis alta lu pembica lra l terkalit dengaln isu alta lu ma lsa lla lh ya lng dikemuka lka ln; (3) 

pernyaltala ln a ljalka ln, ba lgia ln penting da lri teks alta lu inti dalri teks persua lsif yalng mendorong 

pemba lca l a lta lu pendengalr untuk mela lkuka ln sesualtu; da ln (4) penega lsaln kemba lli altals pernya ltala ln-

pernyaltala ln sebelumnya l, ditalndali oleh ungkalpa ln-ungkalpa ln seperti demikialnlalh, dengaln 

demikialn, oleh kalrenal itu. 

Kosa lsih (2017: 189) menga ltalka ln balhwa l ciri keba lha lsala ln dalla lm teks persua lsif yalng ha lrus 

diperhaltikaln, ya litu: (1) Alda lnya l ka lta l a lja lkaln a lta lu bujukaln, a lda llalh istilalh ya lng diguna lka ln untuk 

menga lja lk, membujuk, a ltalu mengimba lu pemba lcal da ln pendenga lr. (2) Menggunalka ln verba l 

menta ll, a lta lu ka ltal kerjal ya lng meliba ltka ln peralsa la ln a ltalu rea lksi terhalda lp sesua ltu yalng terjaldi a ltalu 

dilalkuka ln. (3) Mengguna lka ln kaltal teknis, yalng beralrti kalta l alta lu galbunga ln ka ltal khals ya lng terkalit 

denga ln bidalng tertentu a ltalu peristila lha ln yalng berkenala ln denga ln topik ya lng dibalha ls. (4) 

Menggunalka ln kalta l perhubunga ln alrgumenta ltif, ya litu kalta l yalng digunalka ln untuk meneka lnkaln 

sebualh a lrgumen ba lik da llalm sua ltu ka llima lt ma lupun pa lralgralf. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut A lrikunto (2016: 149), metode penelitialn merupa lka ln struktur yalng salnga lt 

penting, kalrena l berhalsil tidalknya l a ltalu tinggi renda lhnyal kua llitals ha lsil penelitialn sa lngalt 

ditentukaln oleh keputusa ln dalla lm memilih metode penelitialn. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan desain one group pre-test post-test dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis pre-

test dan tes tertulis post-test. Dalam penelitian ini kelas eksperimen diberi tes kemampuan 

menulis teks persuasif sebelum dan sesudah menggunakan metode diskusi kelompok. Populasi 

dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII SMPN 37 Medan sebanyak 185 orang, dengan 

jumlah sampel sebanyak 32 siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk memanfaatkan keunggulan 

kolaborasi dan interaksi antarsiswa dalam meningkatkan kemampuan menulis teks persuasif. 

Beberapa langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini untuk menganalisis data, yakni 
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sebagai berikut: menyusun data pretest dan postest dalam bentuk tabel, menghitung rata-rata 

skor dan variabel pretest dan postest, menghitung standar deviasi, mencari uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh metode diskusi kelompok 

terhadap kemampuan menulis teks persuasif pada siswa kelas VIII SMPN 37 Medan tahun 

pembelajaran 2023/2024. Adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

No Nalmal Siswal Pre-Test Post-Test Keteralngaln 

1 Allvino Novrialndi Pohaln 37,5 50 Meningkalt 

2 Alndini Suryalti 62,5 75 Meningkalt 

3 Alnggital Salbrina l Tri  62,5 75 Meningkalt 

4 Alnital Kristin Br Siburialn 75 87,5 Meningkalt 

5 Alzira l Ralmaldalni 62,5 75 Meningkalt 

6 Ba lim Putra l Praltalmal 37,5 62,5 Meningkalt 

7 Ca lrrisal Ralinal Althallial 75 87,5 Meningkalt 

8 Cinta l Ulul Alzmi Malrpalung 75 87,5 Meningkalt 

9 Deffy Novy Ya lnti 37,5 62,5 Meningkalt 

10 Deswital Kristialni 62,5 87,5 Meningkalt 

11 Desy Nurkholizal 37,5 62,5 Meningkalt 

12 Fa lhri Rezal Alrdialnsyalh 37,5 62,5 Meningkalt 

13 Gralce Melalti Nalpitupulu 75 87,5 Meningkalt 

14 Grececial Malrgalreth Palkpalhaln 75 87,5 Meningkalt 

15 Injilin Kalrunial Silalen 87,5 100 Meningkalt 

16 Lisal Novryalnty 62,5 75 Meningkalt 

17 M Alfif Musyalfal 62,5 75 Meningkalt 

18 M Alldialnsyalh 50 75 Meningkalt 

19 Meilissal Shalviral 75 87,5 Meningkalt 

20 Messi Chocky Valn Iniestal N 62,5 87,5 Meningkalt 

21 Muhalmmald Zidaln 62,5 87,5 Meningkalt 

22 Muhalmmald Aldityal 75 87,5 Meningkalt 

23 Ra ldit Firmalnsyalh 50 75 Meningkalt 

24 Ra ldit Sal’ald Halnekaln Siregalr 50 75 Meningkalt 

25 Ra lfhalel Naltthew Sialnturi 37,5 62,5 Meningkalt 

26 Ra lhel Olivial Malrpalung 87,5 100 Meningkalt 

27 Ridho Syalhputral 50 75 Meningkalt 

28 Rifa lel Galbriel Pa lngihutaln 37,5 62,5 Meningkalt 

29 Sa lndral Novrizal 50 75 Meningkalt 

30 Sa lval Muhalmmald 62,5 87,5 Meningkalt 

31 Stellal Whiteney Sialnturi 75 87,5 Meningkalt 

32 Zidalne Jibraln 50 62,5 Meningkalt 

Nilali Raltal-raltal 59,37 77,73  
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Berda lsalrkaln da ltal di altals, da lpalt disimpulka ln ba lhwal ralta l-ralta l kema lmpua ln siswal da lla lm 

menulis teks persua lsif sesudalh mengguna lka ln metode diskusi kelompok menga llalmi 

peningkaltaln dibalndingka ln raltal-ralta l kema lmpua ln siswal da llalm menulis teks persualsif sebelum 

mengguna lka ln metode diskusi kelompok. Untuk mengetalhui lebih lalnjut alpa lka lh metode diskusi 

kelompok berpengalruh signifikaln terha lda lp kema lmpua ln menulis teks persua lsif, ma lka l dilalkuka ln 

uji persyalralta ln a lnallisis (norma llitals da ln homogenitals) daln uji hipotesis. 

1. Uji Normalitas  

No  Lhitung Ltalbel Keteralngaln 

1 Pre-Test 0,1379 0,1568 Normall 

2 Post-Test 0,1495 0,1568 Normall 

Berdasarkan tabel di atas, Lhitung yang diperoleh pada pre-test dan post-test lebih kecil 

dari Ltabel yang diperoleh. Lhitung dikonsultalsika ln mela llui uji liliefors pa lda l talralf signifikalsi 

α= 0,05 da ln n = 32, maka diperoleh Ltalbel sebesar  0,1568. Berdasarkan data yang dihasilkan, 

dapat disimpulkan bahwa data kemampuan menulis teks persuasif sebelum menggunakan 

metode diskusi kelompok dan setelah menggunakan metode diskusi kelompok berdisribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitals dilalkuka ln dengaln mengguna lka ln uji F pa lda l dalta l sebelum da ln sesuda lh 

menera lpka ln metode diskusi kelompok denga ln rumus: 

Va lrialns  = Stalnda lr Devialsi alta lu SD 

Diketalhui = Nilali valrialns a ltalu SD pre-test = 15,55 

     Nilali va lrialns a ltals SD post-test = 12,18 

Ma lkal,  

F=
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 altalu Fhitung = 

𝑆12

𝑆22 

Fhitung = 
𝑆12

𝑆22 

Fhitung =
15,552

12,182 

Fhitung = 
241,80

148,35
 

Fhitung = 1,629 

Fhitung = 1,63 

Kriterial pengujialn a lda lla lh H0 diterima l jika l Fhitung < Ftalbel. Dalri perhitunga ln di a ltals 

diperoleh Fhitung = 1,63, denga ln dk pembila lng = n-2, dk = 32-2 = 30. Jika l dilihalt da lri talbel 

distribusi F untuk α= 0,05 diperoleh Ftalbel = 4,17. Jaldi Fhitung < Ftalbel ya lkni 1,63 < 4,17, sertal 

da lpa lt disimpulkaln ba lhwal sa lmpel penelitialn beralsall da lri populalsi yalng homogen. 
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3. Uji Hipotesis 

Pengujian Hipotesis 

1. Ha l: Terdalpa lt pengalruh signifikaln mengguna lka ln metode diskusi kelompok terha lda lp 

kema lmpua ln menulis teks persualsif pa ldal siswa l kelals VIII SMPN 37 Medaln talhun 

pembela lja lraln 2023/2024. 

2. Ho: Tidalk terdalpa lt penga lruh signifika ln mengguna lka ln metode diskusi kelompok terhalda lp 

kema lmpua ln menulis teks persualsif pa ldal siswa l kelals VIII SMPN 37 Medaln talhun 

pembela lja lraln 2023/2024. 

Setelalh pengujialn norma llitals da ln homogenitals dilalkuka ln, ma lka l diketa lhui balhwal da ltal 

sebelum da ln sesudalh perlalkua ln a lda llalh berdistribusi norma ll da ln mempunya li valrialns ya lng sa lma l 

(homogen). Ha ll ini menunjukkaln balhwal persya lraltaln a lna llisis dalla lm penelitialn ini sudalh 

terpenuhi, sehinggal da lpa lt dilalnjutkaln pa lda l pengujia ln hipotesis denga ln uji “t” (uji bedal) dengan 

perhitungan sebagai berikut. 

1. Ha lsil Pre-Test 

M2 = 59,37 

SD2
 = 15,55 

SE2=
𝑆𝐷𝑋1

√𝑁−1
 

=      =  
15,55

√32−1
 

=      =
15,55

√31
 

==    =
15,55

5,56
 

         = 2,79 

 

2. Ha lsil Post-Test 

M1 = 77,73 

SD1 = 12,18 

SE1 = 
𝑆𝐷𝑋1

√𝑁−1
 

               =  
12,18

√32−1
 

              =
12,18

√31
 

              =
12,18

5,56
 

=            = 2,19 
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Da lri daltal-da ltal di a ltals, ma lka l diperoleh stalnda lr error kedual ha lsil, yalitu: 

SEM1-M2 = √𝑆𝐸𝑀1
2 + 𝑆𝐸𝑀2

2 

             = √2,192 + 2,792 

     = √4,73 + 7,78 

            = √12,51 

            = 3,53 

Selalnjutnyal a lka ln dilalkuka ln hipotesis dengaln uji “t” dengaln rumus: 

to = 
𝑀1−𝑀2

𝑆𝐸𝑀1−𝑀2
 

   = 
77,73−59,37

3,53
 

   = 
18,36

3,53
 

   = 5,201 

Berda lsalrkaln perhitungaln di a ltals, diperoleh nila li thitung = 5,201. Setelalh thitung diketalhui, 

selalnjutnyal nilali tersebut dikonsulta lsikaln pa lda l ta lralf signifika ln α = 0,05 denga ln df= n-2= 30, 

diperoleh ttalbel = 1,697. Denga ln demikialn, da lpa lt disimpulka ln ba lhwal thitung > ttalbel ya litu 5,201 > 

1,697, sehingga l hipotesis nilali (H0) ditolalk da ln hipotesis a llternaltif (Hal) diterima l. Hall ini 

membuktika ln ba lhwal a lda l pengalruh pengguna la ln metode diskusi kelompok terha lda lp 

kema lmpua ln menulis teks persua lsif siswa l kelals VIII SMPN 37 Meda ln ta lhun pembela ljalra ln 

2023/2024.  

Untuk memperkualt halsil penelitialn, peneliti membalndingkaln denga ln penelitialn terdalhulu 

ya lng relevaln, ya litu oleh Sa lra lgih, Siralit & Gusalr (2022) berjudul “Penga lruh Metode Diskusi 

Kelompok da llalm Pembela lja lraln Menulis Teks Berital oleh Siswa l Kela ls VIII SMP Negeri 7 

Pema lta lngsialntalr”. Penelitialn ini menyimpulka ln balhwal metode diskusi kelompok da lpa lt 

meningka ltka ln kema lmpua ln menulis teks berita l pa lda l siswal, denga ln nila li raltal-ralta l tes a lwa ll 

sebelum mengguna lka ln metode diskusi kelompok 66,40, da ln setela lhnya l diperoleh nilali raltal-

ralta l 73,12.  

Denga ln demikia ln, a lda l penga lruh positif pengguna la ln metode diskusi kelompok terha lda lp 

kema lmpua ln menulis teks persua lsif. Metode diskusi kelompok juga l terbukti daln teruji dalpa lt 

meningka ltka ln kema lmpua ln menulis teks persua lsif siswal kelals VIII SMPN 37 Meda ln talhun 

pembela lja lraln 2023/2024. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh serta uji persyaratan analisis yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kema lmpua ln menulis teks persua lsif siswa l kelals VIII SMPN 37 Meda ln ta lhun 

pembela lja lraln 2023/2024 sebelum mengguna lka ln metode diskusi kelompok ma lsih da llalm 

ka ltegori kuralng da ln beralda l dibalwa lh KKM ya lng telalh ditetalpka ln sekolalh, denga ln nilali 

ralta l-raltal sebesalr 59,37. 

2. Kema lmpua ln menulis teks persua lsif siswal kelals VIII SMPN 37 Meda ln ta lhun 

pembela lja lraln 2023/2024 setela lh mengguna lka ln metode diskusi kelompok meningka lt ke 

da llalm ka ltegori balik daln suda lh menca lpa li daln melebihi nila li KKM, denga ln nilali raltal-ralta l 

sebesalr 77,73. 

3. Peneralpa ln metode diskusi kelompok memberika ln penga lruh positif terhalda lp kema lmpua ln 

menulis teks persualsif siswa l kelals VIII SMPN 37 Medaln ta lhun pembela lja lraln 2023/2024, 

ya lng ditunjukka ln dengaln meningka ltnya l nilali alntalral pre-test da ln post-test. 
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